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ABSTRAK
Tujuan penelitian  adalah untuk mengetahui gambaran (i) Pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN Melayu Muhammadiyah Kota Makassar (penggunaan metode sosiodrama dan metode konvensional; (ii) Hasil pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN Melayu Muhammadiyah (keterampilan berbicara); (iii) Pengaruh proses pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap hasil pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN Melayu Muhammadiyah Kota Makassar. Jenis penelitian merupakan true eksperiment dengan rancangan pretest-posttest control group design. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Melayu Muhammadiyah Kota Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V yang berjumlah 64 peserta didik. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 peserta didik, 20 peserta didik kelas VA dan 20 peserta didik kelas VB. Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan dengan teknik maching group. Instrumen penelitian ini ialah rancangan pembelajaran dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu lembar observasi guru dan siswa serta lembar pengamatan keterampilan berbicara dalam bentuk rubrik penilaian. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji normalitas dan homogenitas kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (i) Pelaksanaan metode sosiodrama dalam pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia peserta didik kelas V mengalami peningkatan, di mana hasil observasi aktivitas peserta didik dan guru berada pada kategori baik; (ii) Hasil pengamatan keterampilan berbicara siswa kelas V setelah pelaksanaan metode sosiodrama dalam pembelajaran mengalami peningkatan keterampilan berbicara, di mana hasil pengamatan keterampilan berbicara berada pada kategori memuaskan; (iii) Terdapat pengaruh pelaksanaan metode sosiodrama dalam pembelajaran terhadap keterampilan berbicara peserta didik di SDN Melayu Muhammadiyah Kota Makassar. 
Kata Kunci : Metode sosiodrama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan keterampilan berbicara
A. Pendahuluan
Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di sekolah mulai tingkat pendidikan dasar, sekolah menengah hingga perguruan tinggi. Dalam kehidupan sehari-hari, bahasa memegang peranan yang sangat penting. Kedudukan bahasa khususnya Bahasa Indonesia selain sebagai bahasa resmi negara, juga sebagai bahasa pengantar di sekolah. 
Dijelaskan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagaimana dikutip dalam Permendiknas RI Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia menekankan pentingnya penguasaan empat macam keterampilan berbahasa yang meliputi: keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Keempat macam keterampilan dasar berbahasa tersebut memiliki keterkaitan fungsional satu sama lain. 

Idealnya pembelajaran berbahasa yang baik tanpa mengabaikan keterampilan berbahasa lain adalah menitikberatkan pada keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara dipandang memiliki peranan sentral dalam tujuan pembelajaran bahasa karena hakikat belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi, terutama komunikasi lisan. Pentingnya pengajaran keterampilan berbicara untuk diajarkan kepada peserta didik, sehingga dituntut kepiawaian guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang dapat membuat peserta didik terampil dalam berbicara. Dalam prosesnya, tentu diperlukan keterampilan guru dalam memilih metode yang tepat dalam mengembangkan keterampilan berbicara peserta didik. 
Secara umum, penggunaan metode yang tepat pada proses pembelajaran di sekolah utamanya di sekolah dasar sangatlah diperlukan karena melalui metode yang tepat akan menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas sesuai yang diharapkan. Penggunaan metode yang monoton selain akan menimbulkan kebosanan pada peserta didik juga akan membuat kemampuan peserta didik tidak berkembang.

Berkenaan akan pentingnya penerapan metode dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran terutama dalam mengajarkan keterampilan berbicara peserta didik di sekolah diterangkan oleh Hasibuan (2004:3):

Metode pembelajaran sangatlah penting dalam berlangsungnya proses belajar mengajar. Siswa tidak akan berhasil dalam belajarnya jika metode pelajaran kurang tepat dengan kata lain siswa kurang tertarik dengan proses belajarnya. Sebenarnya tidak ada mata pelajaran yang dibenci oleh siswa cuma dikarenakan penerapan metode pembelajaran yang kurang menarik oleh siswa. Jika siswa sudah senang dengan metode pembelajaran yang dibawakan oleh guru, maka peserta didik akan mudah untuk menerima pelajaran dengan baik.


Berkenaan dengan penjelasan tersebut, diharapkan dengan pemilihan dan penerapan metode pembelajaran yang tepat peserta didik dapat terbiasa untuk aktif dan komunikatif dalam belajarnya atau paling tidak secara sederhana dapat melatih peserta didik mengembangkan keterampilan berbicaranya. Hanya saja, ketika melihat dari fenomena umum yang terjadi ditemukan masih banyaknya peserta didik khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang dalam belajarnya kurang mampu mengembangkan kemampuan berkomunikasinya dengan baik atau dalam hal ini keterampilan berbicara peserta didik.
Berkenaan dengan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan pokok permasalahan apakah pelaksanaan metode sosiodrama (proses) dapat memperbaiki kemampuan berbicara pada peserta didik di Sekolah Dasar”
B. Metode Penelitian

Penelitian eksperimen biasanya melibatkan dua kelompok, satu kelompok eksperimental dan satu kelompok kontrol. “Kelompok ekspermental biasanya menerima suatu yang baru, suatu perlakuan dibawah penyelidikan. Sementara itu, kelompok control biasanya menerima suatu perlakuan yang biasa”. (Emzir, 2011: 69). Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan yaitu dengan melaksanakan metode sosiodrama terhadap siswa kelas V SD yang menjadi subjek penelitian. 

Desain penelitian true eksperimental design yang penulis gunakan adalah dengan rancangan Pretest-Posttest Control Group Design. Adapun proses pemilihan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan dengan cara menggabungkan terlebih dahulu semua siswa kelas V yang berjumlah 64 siswa.. Penentuan kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan secara acak (random) kemudian diberi pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hal ini  dilakukan untuk membuktikan bahwa model pembelajaran yang digunakan benar-benar cocok dan dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya. Adapun gambaran mengenai rancangan Pretest-Posttest Control Group Design menurut Sugiyono (2010) sebagai berikut:
	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	A
	O1
	X1
	O2

	B
	O3.
	X2
	O4


(Sumber: Adaptasi penulis dari Sugiyono, 2010)

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2010). Populasi yang di maksud dalam penelitian ini adalah seluruh satuan pembelajaran Bahasa Indonesia yang terjadi disemester1 selama penelitian ini berlangsung di kelas I-VI pada SD Negeri Melayu Muhammadiyah Kota Makassar dengan jumlah pertemuan 204 pertemuan dalam satu minggu 5 jam dengan alokasi waktu 1 x 35 menit.anggota populasi adalah 40 siswa. Populasi ini terdiri dari 24 laki-laki dan 16 siswa perempuan.
Sampel dalam penelitian adalah 40 murid, masing-masing terdiri dari 20 murid kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol juga terdiri dari 20, dalam proses pembelajaran baik dalam kelas kontrol maupun kelas eksperimen tetapi tidak menjadi bagian dalam pengumpulan data. Sebelum siswa dipilih menjadi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, terlebih dahulu dilakukan meaching group (dengan menyesuaikan karakteristik siswa). Selain itu, peneliti memisahkan antara laki-laki dan perempuan sebelum dimasukkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol kemudian dilakukan random (acak), dengan meminta satu perwakilan dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen mengambil gulungan kertas yang bertuliskan kontrol dan eksperimen, siswa yang mendapatkan gulungan kertas bertuliskan control maka dikelompokkan menjadi kelas kontrol dan sebaliknya pada kelas eksperimen. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 1 kali pertemuan untuk pemberian pretest, 4 kali pertemuan untuk proses belajar, dan 1 kali pertemuan untuk pemberian tes hasil belajar (posttest) untuk masing-masing kelas. Untuk kelas eksperimen, digunakan metode sosiodrama dan untuk kelas kontrol menggunakan model konvensional. 
Proses pelaksanaannya dilaksanakan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dengan standar kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditentukan. Lembar kegiatan siswa (LKS) disesuaikan dengan materi pada SK dan KD pada RPP.
Jumlah LKS yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 4 LKS Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan LKS yang dikembangkan oleh peneliti sebelum digunakan dilakukan validasi. 
Observasi dilaksanakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran untuk memperoleh data selama pembelajaran berlangsung. Butir-butir instrumen pada lembar observasi ini mengacu pada sintaks metode sosiodrama yang disesuaikan dengan RPP dari model tersebut. observasi juga dilakukan untuk mendapatkan data dengan mengadakan kunjungan langsung ke tempat penelitian dan mengamati keadaan sekolah, sarana, dan prasarana serta melihat proses belajar mengajar di kelas.
Tes keterampilan berbicara diadakan untuk Teknik tes merupakan pengumpulan data dengan menggunakan instrument untuk mengukur keterampilan berbicara peserta didik. Tes dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pre-test dilaksanakan dengan tujuan mengetahui tes hasil belajar awal siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. tes awal ini dilaksanakan sebelum kelompok eksperimen menerima materi pembelajaran dengan metode sosiodrama dan kelompok kontrol sebelum dilakukan pembelajaran konvensional. 
Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Data yang dianalisis adalah keterlaksanaan metode  pembelajaran dan keterampilan berbicara yang diperoleh dari hasil belajar melalui pretest dan posttest dengan melihat peningkatan nilai sebelum dan setelah diberi perlakuan. Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan metode pembelajaran dalam artian kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan keterampilan berbicara peserta didik. 
Data tes yang diperoleh melalui instrumen penelitian diolah dan dianalisis agar hasilnya dapat menjawab pertanyaan peneliti dan menguji hipotesis. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis data, yaitu uji normalitas dan homogenitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal dan mempunyai ragam yang homogen atau tidak. 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan metode sosiodrama terhadap keterampilan berbicara peserta didik. Perhitungan dilakukan menggunakan uji-t (independent Samples t- test) dengan bantuan aplikasi SPSS 20.0 for windows dengan ketentuan sebagai berikut:  jika nilai sig. (2-tailed > ɑ (0,05) maka H1 diterima (terdapat pengaruh metode sosiodrama terhadap keterampilan berbicara peserta didik); dan jika hasil sig. (2-tailed < ɑ (0,05) maka H0 ditolak.
C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Melayu Muhammadiyah Kota Makassar dengan subyek penelitian adalah 20 siswa kelompok eksperimen dan 20 siswa kelompok kontrol dari siswa kelas V pada semester genap pada tahun pelajaran 2016/2017.  Pada bab ini menyajikan gambaran mengenai hasil analisis data. Semua data yang diperoleh melalui instrument-instrumen penelitian dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ada pada rumusan masalah. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat diperoleh dengan menganalisis data secara deskriptif dan inferensial.
Metode sosiodrama merupakan suatu cara dalam mengungkapkan kembali isi cerita dan karakter tokoh drama dengan tujuan menyampaikan informasi melalui kegiatan permainan drama kepada penonton.. Penelitian ini dimulai pada tanggal  24 juli s/d 31 Agustus 2017. Pemberian perlakuan metode sosiodrama dilakukan sebanyak 4 pertemuan. dan pembelajaran konvensional juga 4 pertemuan. Sebelum menerapkan perlakuan, terlebih dahulu peneliti mengadakan pretest diluar jadwal pertemuan untuk penelitian. Setelah pertemuan dilakukan sebanyak 4 kali kemudian dilakukan posttest. Sebelum pelaksanaan metode sosiodrama diterapkan di kelas ekperimen terlebih dahulu dilakukan observasi pada siswa kelas V untuk mengetahui data awal berkaitan dengan kemampuan peserta didik. 
Gambaran kelompok eksperimen sebelum dilakukan perlakuan ditemukan bahwa terdapat 10 siswa (50%) yang memiliki hasil keterampilan berbicara kategori kurang terampil dan terdapat 10 siswa (50%) yang memiliki hasil keterampilan berbicara kategori tidak terampil serta tidak ada siswa yang mendapat kategori sangat rendah, tinggi dan sangat tinggi. Setelah dilakukan perlakuan ditemukan terdapat 10 siswa (50%) yang mendapat kategori terampil, 9 siswa (45%) yang mendapat kategori sangat terampil dan 1 siswa (5%) mendapat kategori cukup.
Kelompok kontrol, dari keseluruhan 15 siswa, ditemukan bahwa ada 11 siswa (55%) yang hasil keterampilan berbicara kategori tidak terampil dan 5 siswa (25%) memiliki kategori kurang terampil serta tidak ada siswa yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Setelah dilakukan tes akhir ditemukan 7 siswa (35%) yang mendapat kategori kurang, 5 siswa (25%) yang mendapat kategori cukup dan 4 siswa (20%) yang mendapat kategori terampil dan tidak ada siswa yang mendapat kategori sangat tinggi.
Hasil di atas menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional mengalami peningkatan tetapi tidak signifikan seperti pada kelas eksperimen.
Berdasarkan hasil data output pengujian dimana nilai t-hitung yang diperoleh adalah -7,365 sementara nilai t-tabel dapat diketahui dengan merujuk pada tetapan persamaan t-tabel ([image: image2.png]


, n-2) sehingga diketahui nilai t-tabel  pada t-table statistic yaitu 1,697. Dari hasil perolehan t-hitung dan   t-tabel dapat diketahui bahwa nilai t-hitung (-7,365) [image: image4.png]


 t-tabel (1,697) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Dengan demikian, dapat diketahui ada perbedaan keterampilan berbicara peserta didik antara kelas yang menerapkan metode sosiodrama dengan kelas yang diajar dengan metode konvensional atau dalam hal ini yang menerapkan metode ceramah. Dengan diketahuinya adanya perbedaan tersebut, juga dapat diketahui ada pengaruh keterampilan berbicara peserta didik khususnya bagi kelas yang menerapkan metode sosiodrama dan pengaruhnya terjadi secara positif dan signifikan yang tentu berbeda pengaruhnya bagi kelas yang menerapkan metode konvensional yang tidak berpengaruh secara positif dan signifikan.
Untuk lebih jelasnya dapat pula dilihat pada gain score-nya dimana pada kelas eksperimen rata-rata penilaian gain score-nya adalah 0,621 yang sebagaimana hasil pengategorisasiannya yang disebutkan pada Bab III termasuk dalam kategori “sedang”. Sedangkan, rata-rata penilaian gain score untuk kelas kontrol adalah 0,212 dengan kategorisasi penilaian juga berada dalam kategori “rendah”. Meski masing-masing perolehan nilai gain score-nya berada dalam kategori “sedang” namun dilihat dari selisih gain score untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 8,193 yang diperoleh dari 12,429 – 4,236 = 8,193. 
Selisih gain score ini bermakna positif dalam artian bahwa peningkatan keterampilan berbicara peserta didik pada kelas eksperimen jauh lebih baik dibandingkan dengan peningkatan keterampilan berbicara peserta didik pada kelas kontrol. Selain itu, dengan adanya selisih perbedaan gain score ini juga mengindikasikan bahwa pelaksanaan metode sosiodrama pada kelas eksperimen berpengaruh terhadap keterampilan berbicara peserta didik kelas V SD Negeri Melayu Muhammadiyah Kota Makassar jauh lebih memberikan pengaruh yang sangat signifikan dibandingkan pelaksanaan pembelajaran yang tidak melaksanakan metode sosiodrama yang dalam hal ini sebagaimana bentuk kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada kelas kontrol pada pelaksanaan kegiatan penelitian ini. 
D. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa: (i) Gambaran proses pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri Melayu Muhamamdiyah Kota Makassar telah terlaksana dengan baik dengan berdasar pada penggunaan metode sosiodrama dengan mengikuti sintaks yaitu ketujuh tahapan pembelajaran metode sosiodrama. Sedangkan proses pelaksanaan metode konvensional telah terlaksana dengan kurang baik dan sesuai dengan teori metode konvensional biasa. (ii) Gambaran hasil pembelajaran Bahasa Indonesia (keterampilan berbicara) pada SD Negeri Melayu Muhammadyah, sebelum diajar dengan menerapkan metode sosiodrama berada dalam kategori penilaian kurang dan tidak terampil  dan setelah diajarkan dengan menerapkan metode sosiodrama mengalami peningkatan keterampilan berbicara dengan kategori terampil. Adapun pada kelas yang menerapkan metode konvensional berada dalam kategori tidak terampil. Sedangkan, untuk hasil pembelajaran Bahasa Indonesia setelah diajar dengan menerapkan metode konvensional berada dalam kategori kurang terampil. (iii) Ada pengaruh  pelaksanaan metode sosiodrama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap hasil pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN Melayu Muhammadiyah Kota Makassar.
Berdasarkan kesimpulan di atas dikemukakan saran sebagai berikut: (i) Adapun beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini dengan merujuk pada hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan, antara lain(i) Bagi guru disarankan menggunakan metode sosiodrama dalam menangani masalah-masalah yang dialami oleh peserta didik secara terprogram dan bekerjasama dengan pihak-pihak yang terkait. (ii) Bagi peserta didik. Hendaknya melalui pelaksanaan metode sosiodrama ini dapat membangun keberminatan belajarnya termasuk dapat membangun semangatnya. (iii) Bagi sekolah yang kedudukannya sebagai pengambil kebijakan sekaligus sebagai pelaksana kegiatan pendidikan di sekolah, hendaknya dapat bekerjasama dengan guru dalam menangani masalah-masalah peserta didik khususnya untuk meningkatkan penguasaan metode atau model pembelajaran yang lebih pada setiap guru.
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